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PENDAHULUAN

Tujuan mata kuliah Pengantar Ilmu Hukum
dan Tata Hukum Indonesia prodi PPKn STKIP
PGRI Blitar adalah menghasilkan mahasiswa
memiliki ketrampilan berfikir kreatif dalam
menelaah, menganalis dan memecahkan perma-
salahan hukum. Artinya, dalam perkuliahan
Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indo-
nesia mahasiswa tidak hanya dibekali pengeta-
huan teoritis semata melainkan juga dibina dan

dilatih memiliki kepekaan dan ketrampilan dalam
melihat fenomena-fenomena hukum di masyara-
kat dan sekaligus cara menyelesaiakannya. Lang-
kah seperti ini dapat menumbuhkan dan meng-
hasilkan berfikir kreatif mahasiswa lulusan prodi
PPKn STKIP PGRI Blitar. Ketercapaian tujuan
tersebut perlu didukung motivasi dan kinerja do-
sen dalam melaksanakan tugas secara profesio-
nal yang tercermin dari kemampuan dosen dalam
mengembangkan dan melaksanakan model pem-

PENERAPAM MODEL ISU KONTROVERSIAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR

KREATIF MAHASISWA

Udin Erawanto
STKIP PGRI BLITAR

Email: erawantoudin@yahoo.co.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model isu kontroversial
yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa.  Subjek penelitian se-
banyak 22 mahasiswa prodi PPKn STKIP PGRI Blitar semester I tahun akademik 2013/
2014. Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian dan lembar observasi. Teknik
analisa datanya adalah kualitaif dan kuantitatif. Dari refleksi siklus I, II dan III dihasilkan
temuan bahwa pembelajaran menggunakan model isu kontroversial dapat meningkatkan
berfikir kreatif mahasiswa. Peningkatan berfikir kreatif dari siklus I ke siklus II sebesar
9,06%, dari siklus II ke siklus III sebesar 7,53%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II
sebesar 20%, sikus II ke siklus III sebesar 15 %.

Kata Kunci: Model  isu kontroversial, berfikir kreatif

Abstract: This study aimed to describe the application of the controversial issues that can
improve the ability of students creative thinking. Research subjects were 22 students
Prodi PPKn STKIP PGRI Blitar first semester of the academic year 2013/2014. Data
collection techniques using the test description and observation sheet. Qualitative data
analysis technique is quantitative. Of reflection cycle I, II and III produced findings that
learning model controversial issues can improve creative thinking of students. Increased
creative thinking from the first cycle to the second cycle of 9.06%, from the second cycle
to cycle III of 7.53%. The increase from the first cycle to the second cycle of 20%, sikus
II to the third cycle of 15%.

Keywords: Model controversial issue, creative thinking
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belajaran yang mampu mendorong mahasiswa
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

Keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam
perkuliahan memberi kesempatan mahasiswa
dalam mencari, menemukan dan membangun
pengetahuan baik secara individu, bekerjasama
dan berdiskusi dengan sesama mahasiswa. Pola
pembelajaran seperti ini sangat manusiawi kare-
na tidak menempatkan mahasiswa sebagai
pebelajar pasif , melainkan mendorong mahasis-
wa berfikir kreatif dalam menyikapi fenomena
sosial dan membangun pengetahuan.

Proses pembelajaran melibatkan mahasis-
wa secara totalitas dalam membangun pengeta-
huan lebih bermakna ketimbang menjadikan ma-
hasiswa sebagai pebelajar pasif yang hanya me-
nerima saja pengetahuan dari dosen. Dalam model
pembelajaran pasif tidak tercermin suasana
dialogis dalam mencari, menemukan dan mem-
bangun pengetahuan. Mahasiswa praktis seba-
gai penerima sesuatu yang sudah jadi, tidak di-
beri kesempatan terlibat langsung dalam proses
pembentukan pengetahuan. Kondisi seperti ini
menjadikan mahasiswa semakin asing dengan ling-
kungannya dan kurang memiliki kepedulian me-
nyelesaikan pernasalahan yang ada dimasyarakat.
Mahasiswa dicetak menjadi manusia-manusia
pandai menghafal teori, kurang dilatih bersikap
mandiri. Kemampuan berargumentasi dalam
menyelesaikan masalah sangat lemah, termasuk
daya berfikir kreatif memecahkan permasalahan
sangat lemah sekali.

Dariyo (2004:71) mengemukakan berfikir
kreatif disebut pula sebagai berpikir divergen.
Berfikir kreatif adalah cara berfikir yang bersifat
baru, unik, tidak seperti biasanya, atau lain dari
yang lain. Orang yang berfikir kreatif berani mem-
pertahankan pemikiran atau pendiriannya dan
berani pula untuk mengambil resiko untuk
ditentang, ditolak, atau dicaci maki oleh lingkung-
an sosialnya. Selain itu, orang yang berfikir kreatif
adalah orang yang mampu melaksanakan pemi-
kiran-pemikiran kreatif ke dalam bentuk karya
yang baru, unik dan berbeda dari yang lainnya.
Jadi pemikir kreatif harus mau bersusah payah,
bertindak dan melakukan aktivitas untuk
mengejawantahkan pemikirannya sungguh-sung-
guh sehingga berhasil baik.

Berfikir kreatif merupakan kompetensi yang
harus dimiliki oleh mahasiswa. Berfikir kreatif
menjadikan mahasiswa tidak lagi terjebak dalam
rutinitas berfikir yang cenderung monoton dalam
setiap menyelesaikan permasalahan. Mahasiswa
dibiasakan berani keluar dari rutinitas berfikir
dengan cara menumbuhkan keberaniannya
berfikir divergen, yakni keberanian dalam mene-
mukan dan menyampaikan gagasan-gagasan
terbarunya dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Mahasiswa dimotivasi lebih berani
mengemukakan lebih dari satu solusi dalam me-
nyelesaikan suatu permasalahan. Mahasiswa juga
diberi kesempatan berani dan terbuka dalam
melakukan telaah dan evaluasi terhadap kebijakan
dan pendapat yang sudah ada. Hal ini dimaksud-
kan mahasiswa harus mampu melihat dan
melakukan koreksi terhadap sesuatu hal secara
objektif dan menyeluruh.

 Berdasarkan hasil observasi selama ber-
langsung proses pembelajaran dihasilkan temuan
sebagai berikut (1) rendahnya kemampuan ma-
hasiswa dalam memahami makna materi perkuli-
ahan dan mahasiswa lebih senang menghafal ma-
teri perkuliahan (2) kemampuan mahasiswa da-
lam menerapkan materi perkulihan untuk meme-
cahkan permasalahan di masyarakat masih ter-
golong rendah (3) kemampuan mahasiswa da-
lam melihat dan menganalisis serta berargumentasi
dalam menyelesaikan masalah tergolong sangat
rendah. Masih nampak sikap emosional dan cen-
derung jawaban yang diberikan tidak rasional (4)
rendahnya kemampuan diri dalam mengendalikan
emosi, sehingga kurang bisa menghormati per-
bedaan pendapat dengan sesama mahasiswa
dalam menyelesaiakan masalah. (5) dalam mem-
berikan dan menyelesaikan permasalahan, jawab-
an yang diberikan sangat monoton dan teks
book. (6) Prestasi belajar yang dicapai mahasis-
wa untuk mata kuliah Pengantar Ilmu Hukum dan
Tata Hukum Indonesia masih dibawah standar.
Dari 20 mahasiswa , yang mendapatkan nilai B+
dan A kurang dari 75 %.

Permasalahan tersebut di atas jika tidak se-
gera di atasi berakibat pada minimnya kemam-
puan dan ketrampilan berfikir kreatif mahasiswa
dalam menelaah, menganalisis dan memecahkan
permasalahan hukum di masyarakat, yang
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akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi
yang dicapai mahasiswa. Disamping itu, mata
kuliah Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum
Indonsia termasuk mata kuliah prasyarat dan ha-
rus lulus sebelum mahasiswa memprogram mata
kuliah hukum lainnya. Jika penguasaan dasarnya
kurang kuat, mahasiswa akan kesulitan dalam
mempelajari mata kuliah hukum lainnya yang ada
dalam kurikulum program studi PPKn STKIP
PGRI Blitar.

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan
dengan teman sejawat dosen prodi PPKn STKIP
PGRI Blitar diketahui akar penyebab masalah di
atas bermula dari kurang tepatnya dalam memilih
dan menerapkan strategi pembelajaran. Selama
ini strategi pembelajaran yang diterapkan masih
berpusat pada dosen dan ceramah masih menjadi
pilihan utama dalam menyampaikan materi
perkuliahan. Strategi pembelajaran yang
diterapkan selama ini tidak memberi kesempatan
mahasiswa mengembangkan ketrampilan berfikir
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan sehari-
hari.

Sehubungan hal tersebut, perlu menerapkan
strategi pembelajaran tertentu yang mampu mem-
bangkitkan ketrampilan berfikir kreatif, salah satu
strategi yang dipilih adalah strategi pembelajaran
model isu kontroversial, yaitu menyajikan sesua-
tu isu atau masalah aktual yang mau diterima oleh
seseorang atau kelompok, tetapi juga mudah
ditolak oleh kelompok lain. Model isu
kontroversial selain melatih keberanian mahasis-
wa mengangkat isu-isu riil untuk dianalisis dan
didiskusikan secara bersama, juga merupakan
proses pembelajaran melatih mahasiswa berjiwa
besar mau menerima dan menghormati pendapat
orang lain dan menyadari bahwa pendapatnya
belum tentu benar dan harus disandingkan, di-
bandingkan dan diuji dengan pendapat orang lain.
Melalui model pembelajaran kontrovesrial
nampak sejumlah pemikiran dan pendapat baik
yang pro dan kontra, dan ini sebagai media mem-
perluas dan memperdalam wawasan dalam me-
nyelesaikan isu-isu riil yang ada di masyarakat.

Senada pendapat di atas, Wiraatmadja se-
bagaimana dikutib Komalasari (2010:261-262)
mengemukakan sejumlah manfaat menerapkan
strategi pembelajaran model isu kontroversial

sebagai berikut (1) Melalui perbedaan pendapat
tentang isu maka materi isu kontroversial secara
lansgung membangkitkan kemampuan berfikir
seseorang.(2) Pembelajaran melalui isu
kontroversial dalam pendidikan ilmu sosial ter-
masuk PIH dan PTHI dianggap sangat penting.(3)
Melalui pendapat yang berbeda, orang dapat
mengembangkan pendapat baru yang lebih baik.
(4) Model pembelajaran isu kontroversial mela-
tih mahasiswa (a) ketrampilan akademis untuk
membuat hipotesis, mengumpulkan evidensi,
menganalisis data, dan mneyajikan hasil inkuiri (b)
menghadapi kehidupan sosial yang , kompleks
dengan ketrampilan berkomunikasi,
menanampkan rasa empati, memengaruhi orang
lain, toleran, bekerjasama dan lain-lain (c) isu-isu
yang dibahas berguna untuk mempelajari studi
kasus dengan penggunaan konsep, generalisasi,
dan teori-teori ilmu sosial.

Adapun langkah-langkah pembelajaran de-
ngan menggunakan model isu kontroversial
merujuk pendapat Wiriaatmadja sebagaimana
dikutib Komalasari (2010:263) sebagai berikut
(1) guru dan siswa melakukan brainstorming me-
ngenai isu-isu kontroversial yang akan dibahas (2)
siswa berkelompok memilih salah satu kasus un-
tuk dikaji (3) siswa melakukan inkuiri, mengun-
dang nara sumber, membaca buku, mengumpul-
kan ionformasi lain (4) siswa menyajikan/men-
diskusikan hasil inkuiri, mengajikan argumentasi,
mendengarkan counter-argument, atau opini lain
(5) Siswa menerapkan konsep, generalisasi, teori
ilmu sosial untuk secara akademis menganalisis
permasalahan.

Indikator keterlaksanaan pelaksanaan stra-
tegi pembelajaran model isu kontroversial jika
langkah-langkah strategi pembelajaran model isu
kontroversial tersebut di atas terlaksana dengan
baik. Adapun indikator berfikir kreatif mahasis-
wa dalam pembelajaran apabila mahasiswa
memiliki kemampuan untuk (1) mencetuskan ba-
nyak pertanyaan yang bervariasi (2) berani mem-
berikan jawaban meskipun belum tentu benar (3)
memberikan banyak cara untuk menyelesaiakan
masalah (4) selalu memikirkan lebih dari satu ja-
waban (5) lebih tertarik pada tugas-tugas yang
sulit (6) melihat masalah dari sudut pandang yang
berbeda.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas dilaksanakan dengan siklus. Setiap siklus
dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi
waktu setiap pertemuan 2 x 50 menit. Tahapan
siklus penelitian mengacu pada Kemmis dan
Tagart, terdiri atas tahap perencanaan, pelaksa-
naan, pengamatan dan refleksi.

Subjek penelitian mahasiswa prodi PPKn
STKIP PGRI Blitar, semester I tahun akademik
2013-2014 . Jumlah mahasiswa sebanyak 22
orang dengan perincian, mahasiswa sebanyak 6
orang dan mahasiswi sebanyak 16 orang. Alasan
memilih objek penelitian di atas karena mahasis-
wa prodi PPKn STKIP PGRI Blitar, semester I
memiliki motivasi belajar cukup tinggi dan memi-
liki kemampuan untuk mengembangkan potensi
dirinya terutama dalam menumbuhkan dan me-
ningkatkan berfikir kreatif dalam menyelesaikan
tugas.Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi
dengan teman sejawat yaitu dosen prodi PPKn
STKIP PGRI Blitar yang selanjutnya disebut
kolaborator. Kerjasama dengan kolaborator
peneliti lakukan mulai dari melakukan identifikasi
masalah, penyusunan perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian sampai kegiatan obser-
vasi, pengolahan data dan penyusunan laporan
hasil kegiatan penelitian.

Instumen penelitian yang digunakan untuk
memperoleh data di lapangan adalah tes dan non
tes. Instrumen tes yang dipakai adalah bentuk tes
uraian. Bentuk tes uraian digunakan dengan alas-
an bahwa dengan mahasiswa menguraikan ja-
waban akan tampak jalan pikirannya, tingkat ber-
pikir kreatif mahasiswa , dan tidak sekedar me-
milih tanpa tahu asalnya serta langkah- langkah
yang jelas. Tes diberikan kepada mahasiswa ,
untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa .

Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data dengan mela-
kukan observasi tentang kemampuan dosen da-
lam menerapkan strategi pembelajaran model isu
kontroversial dan berfikir kreatif mahasiswa se-
lama berlangsung proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang sudah di-
susun sebelumnya.Sedangkan teknik pengumpul-
an data untuk mengetahui hasil belajar mahasis-
wa dengan melakukan tes yaitu tes bentuk uraian

diberikan mahasiswa untuk diminta
menyelesaikannya, dan kegiatan tes ini dilaksa-
nakan setiap akhir siklus. Instrumen non tes yang
digunakan adalah lembar observasi kemampuan
dosen dalam menerapkan strategi pembelajaran
model isu kontroversial dan aktivitas berfikir
kreatif mahasiswa.Lembar observasi digunakan
untuk mengamati kemampuan dosen dalam me-
nerapkan strategi pembelajaran model isu
kontroversial dan aktivitas berfikir kreatif maha-
siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Ke-
giatan observasi dilaksanakan selama berlangsung
pembelajaran yang dilakukan peneliti dan
kolaborator.

Teknik analisis data menggunakan teknik
kualitatif dan kuantitatif. Teknik kualitatif diguna-
kan peneliti untuk menganalisis data tentang ke-
mampuan dosen dalam menerapkan strategi pem-
belajaran model isu kontroversial dan berfikir
kreatif mahasiswa selama berlangsung kegiatan
pembelajaran. Sedangkan teknik kuantitatif di-
gunakan peneliti untuk menganalisis data hasil
belajar yang dicapai mahasiswa.

HASIL

Siklus I

Pembelajaran siklus I dilaksanakan tanggal
17 September 2013 pukul 14.30-17.45 dengan
materi norma-norma dalam kehidupan masyara-
kat. Dilanjutkan pertemuan 2 tanggal 24 Septem-
ber 2013 , Pukul 14.30-17.14. Alat pengumpul
data adalah observer yakni teman sejawat sebagai
kolaborator dengan menggunakan lembar
observasi dan field notes. Sebelum masuk kelas
dilakukan pengecekan atas kelengkapan dan
kesiapan pelaksanaan tindakan. Tahap ini meru-
pakan kegiatan utama penelitian karena dilaksa-
nakan skenario pembelajaran yang telah dibuat
bersama peneliti dengan kolaborator yaitu
skenario pembelajaran berbasis isu kontroversial.

Dari hasil refleksi bersama terhadap pelak-
sanaan tindakan dosen,aktivitas mahasiswa da-
lam pembelajaran, aktivitas berfikir kreatif ma-
hasiswa diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (a)
Pelaksanaan Tindakan oleh Dosen; pada siklus
satu kegiatan pembelajaran yang dilakukan do-
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sen sudah menerapkan skenario pembelajaran
model isu kontroversial. Tahapan kegiatan pem-
belajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah
model isu kontroversial dengan menekankan pada
brainstorming mahasiswa secara terbuka dalam
diskusi kelas. Berdasarkan hasil observasi diper-
oleh hasil bahwa kemampuan dosen dalam me-
nerapkan pembelajaran model isu kontroversial
pada siklus I dinilai baik 55%, cukup 35%, dan
kurang 10%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada
pertemuan pertama, pembelajaran belum mam-
pu melibatkan mahasiswa berfikir kreatif secara
maksimal dalam menanggapi kasus dan masih
terfokus pada penguasaan siswa terhadap materi
kuliah yang berkaitan dengan pembahasan yang
berguna untuk mengantarkan berfikir kreatif ma-
hasiswa. Media pembelajaran berisi materi per-
kuliahan yang ditampilkan melalui LCD cukup
representatif menggambarkan secara garis besar
materi perkuliahan. Pembelajaran belum mampu
memotivasi siswa mengembangkan kemampuan
berfikir kreatifnya dalam menyelesaikan perma-
salahan, karena belum tersedianya media yang
mampu menjadi penarik mahasiswa berfikir kreatif
berupa media gambar atau artikel/surat kabar.
Dalam pertemuan kedua kegiatan pembelajaran
sudah mampu melibatkan mahasiswa berfikir
kreatif, karena tersedianya sumber belajar yang
dihasilkan mahasiswa sendiri sehingga memper-
luas wawasan dan mendukung terciptanya peng-
ambilan keputusan yang pro dan kontra dalam
menyelesaikan isu kontroversial yang dibahas di
kelas. (b) Aktivitas Mahasiswa dalam
Pembelajaran;Dari hasil analisis terhadap hasil
observasi aktivitas mahasiswa dalam pembela-
jaran model isu kontroversial siklus I diperoleh
data sebagai berikut: aktivitas baik 31%, cukup
61%, dan kurang 8%. Hal ini dikarenakan dalam
pelaksanaan siklus I , isu kontroversial dibahas
dalam diskusi kelas secara umum, tidak dalam
kelompok-kelompok kecil. Semua mahasiswa
boleh memosisikan diri mengambil sikap pro dan
kontra terhadap isu kontroversial atas nama sen-
diri, dengan alasan-alasan tertentu. Tidak semua
mahasiswa mampu menunjukkan sikap dan pen-
dapat pro dan kontra dalam menanggapi isu
kontroversial, sehingga pengembangan berfikir
kreatif mahasiswa dalam menaggapi isu
kontroversial dengan sikap dan pendapat pro dan

kontra belum merata. Hanya beberapa mahasiwa
saja yang terlibat secara aktif dalam berfikir kreatif
dan menempatkan diri pada posisi pro dan kontra
dalam menanggapi isu kontroversial. Mahasiswa
lainnya belum secara maksimal termotivasi dan
terpanggil untuk terlibat secara aktif dalam
menaggapi isu dan menempatkan posisinya da-
lam menanggapi permasalahan.(c) Aktivitas
Berfikir Kreatif Mahasiswa; Berdasarkan analisa
terhadap hasil observasi dan tes diperoleh data
bahwa mahasiswa telah menunjukkan kemampu-
an berfikir kreatif rata-rata 58,59. Kenyataan ter-
sebut menunjukkan bahwa kemampuan berfikir
kreatif mahasiswa dalam menanggapi isu-isu
kontroversial telah tampak, mahasiswa telah
memiliki keberanian mengambil sikap pro dan
kontra meskipun masih dengan alasan yang ku-
rang berdasarkan pada sumber-sumber informasi
yang kaya dan akurat. Mahasiswa memiliki
keberanian untuk bertanya dan meminta penje-
lasan, serta menanggapi pertanyaan dan bersikap
sopan dalam mengemukakan pendapat, akan
tetapi hanya terjadi pada siswa tertentu saja.
Mahasiswa umumnya memiliki kemampuan men-
dengarkan pendapat orang lain dan menghargai
pendapat, tetapi masih banyak yang belum me-
miliki keberanian untuk mengemukakan penda-
pat. Kemampuan mahasiswa dalam menaggapi
isu konroversial dengan variasi jawaban sangat
minim sekali, jawaban yang dikemukakan sangat
monoton karena terbatasnya wawasan dan sum-
ber- informasi yang didapatkan dan dipelajari.

Siklus II

Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu tanggal 1
Oktober 2013 dan tanggal 8 Oktober 2013 ,
pukul 14.30 – 17.45 WIB, Dengan materi
hekekat hukum. Alat pengumpul data adalah
peneliti dan kolaborator sebagai pengamat de-
ngan alat format observasi dan fiel notes. Sebe-
lum masuk kelas dilakukan pengecekan atas
kelengkapan dan kesiapan pelaksanaan tindak-
an. Tahap ini merupakan kegiatan utama peneliti-
an karena dilaksanakan skenario pembelajaran
yang telah dibuat bersama peneliti dengan
kolaborator yaitu skenario pembelajaran berbasis
isu kontroversial.
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Dari hasil refleksi bersama terhadap pelak-
sanaan tindakan yang dilakukan peneliti, aktivi-
tas mahasiswa dalam pembelajaran, dan kemam-
puan berfikir kreatif mahasiswa diperoleh kesim-
pulan sebagai berikut. (a) Pelaksanaan Tindakan
oleh Dosen; Peneliti sudah melaksanakan tindakan
siklus II sesuai dengan skenario pembelajaran
yaitu menggunakan model isu kontroversial de-
ngan lebih menekankan pada barainstorming dan
cooperative learning group. Berdasarkan hasil
observasi diperoleh skor kemampuan dosen da-
lam melaksanakan model isu kontrovesial dalam
siklus II adalah baik 75%, cukup 30%, dan ku-
rang 0%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada
pertemuan pertama (1) telah menjelaskan materi
pengantar tentang pengertian hukum, tujuan hu-
kum, subjek dan objek hukum, perbuatan hukum
dan peristiwa hukum secara sistematis, sambil
memberi kesempatan mahasiswa mengajukan
pertanyaan (2) melibatkan mahasiswa dalam
mengidentifikasi isu-isu kontroversial yang ada
dalam media surat kabar atau majalah dan internet
(3) memberi kesempatan mahasiswa untuk me-
nentukan sendiri masing-masing isu untuk didis-
kusikan dalam kelompokknya. (4) dalam perte-
muan kedua mahasiswa diberi kesempatan me-
lakukan diskusi kelompok dan diberi kesempat-
an secara bergiliran untuk mempresentasikan ha-
sil diskusinya, dan kepada mahasiswa kelompok
lain diberi kesempatan untuk menanggapinya de-
ngan mengambil posisi pro dan kontra. Mahasis-
wa sudah mulai mampu mengembangkan kemam-
puan berfikir kreatif dalam menyelesaikan masa-
lah, disamping sudah mulai nampak sikap
kedewasaannya yaitu mau memperhatikan, men-
dengarkan, dan menghormati pendapat sesama
mahasiswa meskipun berbeda dengan pendapat-
nya.

Kelemahan dalam tindakan pembelajaran
siklus II ini adalah kurang variatifnya media pem-
belajaran yang digunakan yaitu terbatas
menggunkan bahan bacaan dari media cetak,
disamping pembelajarannya terkedan kurang
menyenangkan dan terlalu serius. (b) Aktivitas
Mahasiswa dalam Perkuliahan; Berdasarkan ha-
sil analisis dari hasil observasi aktivitas mahsiswa
selama berlangsung tindakan pembelajaran meng-
gunakan model isu kontroversial dengan pene-
kanan brainstorming dan cooperative learning

group diperoleh skor aktivitas mahsiswa baik
65%, cukup 35%, dan tidak ada yang dinilai ku-
rang. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
semua mahasiswa terlibat secara aktif dalam dis-
kusi kelompok dan diskusi kelas. Mahasiswa
bertanggungjawab terhadap keputusan pro dan
kontra dirinta dan kelompoknya terhadap isu
kontroversial yang dibahas, sehingga berusaha
mempertahkankan pendapatnya dengan alasan
yang cukup rasional disertai data-data yang akurat
dengan berbagai sumber yang mendukung. Ma-
hasiswa lebih memerlukan media pembelajaran
lebih variatif supaya menarik minat serta menghi-
langkan kejenuhan.(c) Peningkatan Kemampuan
Berfikir Kreatif Mahasiswa; Berdasarkan hasil
observasi dan tes diperoleh data bahwa pada
siklus II kemampuan berfikir kreatif mahasiswa
telah menunjkkan rata-rata 67,65. Kenyataan ini
dapat dijelaskan sebagai berikut (a) kemampuan
berfikir kreatif mahasiswa lebih baik dibanding-
kan siklus I, karena mahasiswa sudah mampu
mengambil keputusan yang pro –kontra terhadap
isu-isu kontroversial lebih rasional berdasarkan
sumber-sumber informasi yang akurat dan
didukung data-data yang dapat dipercaya (b)
Sebagian besar mahasiswa sudah memiliki
keberanian untuk bertanya dan menanggapi per-
tanyaan (c) mahasiswa juga lebih dewasa dan
bijaksana selama berlangsung proses pembela-
jaran yakni mau mendengarkan, menghargai pen-
dapat orang lain, bersikap sopan dalam menge-
mukakan pendapat dan memberi penjelasan (d)
mahasiswa sudah mampu menyelesaikan isu-isu
kontroversial lebih variatif didukung dengan sum-
ber-sumber yang lebih banyak dan variatif de-
ngan mempertimbangkan sisi kelemahan dan ke-
kuatan masing-masing pendapat.

Siklus III

Tindakan pembelajaran siklus III dilaksana-
kan sebanyak 2 pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan tanggal 22 Oktober 2013 dilanjut-
kan pertemuan ke dua tanggal 29 Oktober 2013
Pukul 14.30 – 17.45 WIB dengan materi sum-
ber-sumber hukum. Alat pengumpul data adalah
peneliti dan kolaborator sebagai pengamat de-
ngan alat format observasi dan field notes. Sebe-
lum masuk kelas dilakukan pengecekan atas
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kelengkapan dan kesiapan pelaksanaan tindak-
an. Tahap ini merupakan kegiatan utama peneliti-
an karena dilaksanakan skenario pembelajaran
yang telah dibuat bersama peneliti dengan
kolaborator yaitu skenario pembelajaran.

Adapun hasil refleksi tentang pelaksanaan
tindakan dosen, aktivitas mahasiswa dalam pem-
belajaran model isu kontroversial, peningkatan
kemampuan berfikir kreatif mahasiswa dapat
dijelaskan sebagai berikut.(a) Pelaksanaan Tin-
dakan oleh Dosen; Pada pelaksanaan tindakan
pembelajaran siklus III ini dosen benar-benar te-
lah melaksanakan skenario pembelajaran meng-
gunakan model isu kontroversial dengan pene-
kanan brainstorming dan cooperative learning
group dengan menggunakan langkah-langkah
perpaduan dari Hasan dan Wiriatmadja dan
menggunakan media film cukup baik sehingga
dapat menciptakan suasana pembelajaran cukup
menyenangkan.Berdasarkan hasil observasi
diperoleh data bahwa skor kemampuan dosen
dalam melaksanakan model isu kontroversial pada
siklus III adalah baik 90%, cukup 10% dan ti-
dak ada kekurangan. Hal ini ditunjukkan bahwa
(a) dosen betul-betul telah menguasai dan me-
mahami sehingga mampu melaksanakan model
pembelajaran isu kontroversial dengan menggu-
nakan variasi langkah-langkah pembelajaran, di-
dukung media pembelajaran yang cukup variatif
dengan baik (2) penerapan model pembelajaran
ini telah mampu memotivasi mahasiswa lebih men-
dalam mempelajari materi hukum (3) Model isu
kontroversial ini telah memotivasi mahasiswa un-
tuk mengembangkan kemampuan berfikir
kreatifnya dalam setiap menyelesaikan masalah,
serta mendorong mahasiswa untuk menggali dan
menemukan sumber-sumber infromasi belajar
sehingga mendukung pemahamanya untuk menye-
lesaikan isu-isu controversial. (b)Aktivitas Ma-
hasiswa dalam Pembelajaran Model Isu
Kontroversial; Berdasarkan hasil analisis terha-
dap hasil observasi aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran menggunakan model isu
kontroversial pada tindakan siklus III diperoleh
skor aktivtas mahasiswa 100% baik. Kenyataan
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat
cukup aktif dalam diskusi kelompok dan diskusi
kelas. Siswa bertanggungjawab terhadap

keputusan pro-kontra dirinya dan kelompoknya
terhadap isu-isu kontroversial yang disajikan da-
lam film, sehingga berusaha mempertahankan
keputusan dengan mengemukakan alasan yang
jelas san berdasarkan sumber yang kaya. Peng-
gunaan media pembelajaran berupa pemutaran
film dapat memotivasi mahasiswa dalammengkaji
isu-isu kontroversia.(c) Peningkatan Kemampu-
an Berfikir Kreatif Mahasiswa; Berdasarkan ha-
sil observasi dan tes diperoleh data bahwa pada
siklus III keratifitas berfikir mahasiswa rata-rata
75,18. Kenyataan tersebut dapat dijelaskan bah-
wa kemampuan berfikir kreatif mahasiswa ter-
hadap isu-isu kontroversial lebih baik dibandingan
dengan tindakan siklus II. Mahasiswa dalam
kelompoknya telah mencoba mengambil kepu-
tusan pro-kontra terhadap isu kontroversial de-
ngan alasan yang lebih variatif dan didukung lit-
erature lebih banyak. Sebagian besar mahasiswa
mampu mengemukakan pendapatnya secara sis-
tematis, memiliki keberanian untuk bertanya,
meminta penjelasan dan menaggapi pertanyaan
diserta alternatif pemecahan masalah cukup ra-
sional, dan mengharagi pendapat sesama maha-
siswa.

PEMBAHASAN

Dari hasil refleksi siklus I, II dan III dihasil-
kan temuan adanya peningkatan kemampuan
dosen dalam menerapkan pembelajaran model
isu kontroversial dan peningkatan berfikir kreatif
mahasiswa prodi PPKn STKIP PGRI Blitar pada
mata kuliah PIH dan PTHI berikut dibawah ini.

 Dari hasil refleksi siklus I , II dan III diha-
silkan temuan terdapat peningkatan kemampuan
dosen dalam melaksanakan pembelajaran model
isu kontroversial. Peningkatan dari siklus I ke
siklus II sebesar 20%, sikus II ke siklus III
sebesar 15 %. Keberhasilan dalam dunia pendi-
dikan tidak bisa terlepas dari peran seorang peng-
ajar (dosen, guru) meskipun tidak
mengesampingkan unsur lainnya. Sehubungan hal
tersebut seorang pengajar dituntut bekerja lebih
profesional dalam melaksanakan profesinya. Se-
orang pengajar dituntut mengikuti dinamika
keilmuan. Memiliki kemauan yang tinggi terus
belajar memperkaya dan mengembangkan disiplin
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ilmu yang digeluti, termasuk mengembangkan
model-model pembelajaran yang inovatif sehing-
ga mendukung keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran. Terkait penelitian ini, dihasilkan
temuan dosen tidak hanya sekedar memahami
melainkan betul-betul mampu mengimple-
mentasikan model isu kontroversial dalam
pembelajaran, yakni menerapkan langkah-
langkah model isu kontroversial secara tepat
meliputi (1) guru dan siswa melakukan brain-
storming mengenai isu-isu kontroversial yang akan
dibahas (2) siswa berkelompok memilih salah satu
kasus untuk dikaji (3) siswa melakukan inkuiri,
mengundang nara sumber, membaca buku, me-
ngumpulkan informasi lain (4) siswa menyajikan/
mendiskusikan hasil inkuiri, mengajukan argu-
mentasi, mendengarkan counter-argument atau
opini lain (5) siswa menerapkan konsep,
generalisasi, teori ilmu sosial untuk secara
akademis menganalisis permasalahan. Disamping
itu pengajar juga telah menunjukkan sikap krea-
tivitasnya dalam mengembangkan model isu
kontroversial dengan menerapkan metode brain-
storming dan memanfaatkan media pembelajar-
an yang cukup inovatif sehingga pembelajaran ti-
dak terkesan monoton dan suasananya cukup
kondusif dan memicu mahasiswa lebih aktif dan
kreatif dalam memunculkan ide-ide pemikiranya
dalam menanggapi dan menyelesaikan suatu per-
masalahan.

Dari hasil refleksi siklus I , II dan III dihasil-
kan temuan terdapat peningkatan aktivitas ma-
hasiswa dalam pembelajaran menggunakan model
isu kontroversial. Peningkatan dari siklus I ke
siklus II sebesar 24%, sikus II ke siklus III
sebesar 35%. Keberhasilan dalam proses pem-
belajaran juga ditentukan oleh iklim pembelajar-
an yang kondusif yakni susana pembelajaran yang
komunikatif dan dialogis, memberi ruang maha-
siswa untuk berfikir dan berprilaku kreatif dan
inovatif dalam menanggapi dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Disamping itu perlu
didukung kemauan dan kemampuan dari penga-
jar lebih kreatif dan inovatif dalam mengembang-
kan model, media dan evaluasi pembelajaran. Hal
ini cukup penting supaya suasana pembelajaran
lebih menyenangkan dan tidak menjenuhkan ,
sehingga memotivasi siswa lebih aktif dan kreatif

dalam pembelajaran. Menurut Paul B Diendrich
(dalam Sardiman,2008:101) terdapat sejumlah
aktivitas yang perlu dikembangkan pada diri
pebelajar dalam pembelajaran seperti (1) visual
activities, yaitu termasuk didalamnya misalnya
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain (2) Oral activi-
ties seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, meng-
adakan wawancara, diskusi, interupsi (3) Listen-
ing activities sebagai contoh mendengarkan: ura-
ian, percakapan, diskusi, musik, pidato (4) Writ-
ing activities seperti misalnya menulis cerita, ka-
rangan, laporan, angket, menyalin (5) Drawing
activities misalnya menggambar, membuat grafik,
peta, diagram (6) Motor activities yang termasuk
di dalamnya antara lain : melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi, berma-
in, berkebun, beternak (7) Mental activities se-
bagai contoh misalnya menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubung-
an, mengambil keputusan (8) Emotional activities
seperti misalnya , menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang,
gugup.

 Pembelajaran cukup hidup manakala peng-
ajar mampu memfasilitasi dengan cara menyedia-
kan dan memberikan ruang dan kebebasan bagi
pembelajar untuk belajar secara mandiri dan ber-
diskusi dengan sesama, disamping perlu disedia-
kan fasilitas pembelajaran yang memadai seperti
ketersediaan media pembelajaran yang mendu-
kung ketersampaian materi pada pembelajar.
Media pembelajaran menurut Trianto (2010:129)
dapat memberikan manfaat, antara lain (1) ba-
han yang disajikan lebih jelas maknanya bagi sis-
wa, dan tidak bersifat verbalistik (2) metode pem-
belajaran lebih bervariasi (3) siswa menjadi lebih
aktif melakukan beragam aktivitas (4) pembela-
jaran lebih menarik (5) mengatasi keterbatasan
ruang.

Dalam pembelajaran perlu dihindari model
pembelajaran tradisional, lebih mengandalkan
metode ceramah dan verbalisme. Pembelajaran
yang hanya mengandalakan metode ceramah dan
tanpa didukung media yang mendukung pema-
haman siswa dalam mempelajari materi, maka
sangat sulit tujuan pembelajaran tercapai. Pen-
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dapat ini dipertegas oleh Broadwell (dalam
Suryosubroto,2009:190) yang mengatakan jika
pendidikan menginginkan keaktifan siswa maka
pilihan terhadap metode ceramah merupakan
langkah yang keliru. Dalam hal ini Vernon A.
Magnessen (dalam Syaiful Sagala,2009:179) juga
mengemukakan bahwa seseorang belajar 10%
dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang dide-
ngar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa
yang dilihat dan dengar, 70% dari apa yang dika-
takan, dan 90% dari apa yang dikatakan dan di-
lakukan.

Dari hasil refleksi siklus I, II dan III dihasil-
kan temuan bahwa pembelajaran yang menggu-
nakan model isu kontroversial dapat meningkat-
kan berfikir kreatif mahasiswa. Peningkatan
berfikir kreatif dari siklus I ke siklus II sebesar
9,06%, dari siklus II ke siklus III sebesar
7,53%.Proses berfikir menurut Suryosubroto
(2009:192) merupakan suatu pengalaman
memperoses persoalan untuk mendapatkan dan
menentukan suatu gagasan yang baru sebagai ja-
waban dari persoalan yang dihadapi. Untuk
menghasilkan kemampuan memecahkan masalah
yang kreatif , diperlukan kemampuan berfikir
kreatif. Dimilikinya kemampuan berfikir kreatif,
mahasiswa tidak hanya sekedar menerima infor-
masi dari nara sumber, melainkan berusaha men-
cari dan dan memberikan informasi dalam pro-
ses pembelajaran. Menurut Guilford dalam
Mulyono sebagaimana dikutib Suryosubroto
(2009:193) kemampuan kreatif dapat
dicerminkan melalui lima macam prilaku yaitu (1)
Fluency , kelancaran atau kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan (2) Fleksibility,
kemampuan menggunakan bermacam-macam
pendekatan dalam mengatasi persoalan (3) Origi-
nality, kemampuan mencetuskan gagasan-
gagasan asli (4) Elaboration, kemampuan menya-
takan gagasan secara terperinci (5) Sensitivity,
kepekaan menangkap dan menghasilkan gagasan
sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Skor kemampuan dosen dalam melaksana-
kan model isu kontroversial pada siklus III ada-

lah baik 90%, cukup 10% dan tidak ada
kekurangan. Hal ini ditunjukkan bahwa (a) do-
sen betul-betul telah menguasai dan memahami
sehingga mampu melaksanakan model pembela-
jaran isu kontroversial dengan menggunakan
variasi langkah-langkah pembelajaran, didukung
media pembelajaran yang cukup variatif dengan
baik (2) penerapan model pembelajaran ini telah
mampu memotivasi mahasiswa lebih mendalam
mempelajari materi hukum (3) Model isu
kontroversial ini telah memotivasi mahasiswa un-
tuk mengembangkan kemampuan berfikir
kreatifnya dalam setiap menyelesaikan masalah,
serta mendorong mahasiswa untuk menggali dan
menemukan sumber-sumber infromasi belajar
sehingga mendukung pemahamanya untuk menye-
lesaikan isu-isu kontroversial .

Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran
menggunakan model isu kontroversial pada tin-
dakan siklus III diperoleh skor aktivitas maha-
siswa 100% baik. Kenyataan tersebut menun-
jukkan bahwa mahasiswa terlibat cukup aktif
dalam diskusi kelompok dan diskusi kelas. Sis-
wa bertanggungjawab terhadap keputusan pro-
kontra dirinya dan kelompoknya terhadap isu-
isu kontroversial yang disajikan dalam film, se-
hingga berusaha mempertahankan keputusan de-
ngan mengemukakan alasan yang jelasan berda-
sarkan sumber yang kaya. Penggunaan media
pembelajaran berupa pemutaran film dapat me-
motivasi mahasiswa dalam mengkaji isu-isu
kontroversia.

Berdasarkan hasil observasi dan tes diper-
oleh data bahwa pada siklus III kerativitas berfikir
mahasiswa rata-rata 75,18. Kenyataan tersebut
dapat dijelaskan bahwa kemampuan berfikir
kreatif mahasiswa terhadap isu-isu kontroversial
lebih baik dibandingan dengan tindakan siklus II.
Mahasiswa dalam kelompoknya telah mencoba
mengambil keputusan pro-kontra terhadap isu
kontroversial dengan alasan yang lebih variatif dan
didukung literature lebih banyak. Sebagian besar
mahasiswa mampu mengemukakan pendapatnya
secara sistematis, memiliki keberanian untuk
bertanya, meminta penjelasan dan menaggapi
pertanyaan diserta alternatif pemecahan masalah
cukup rasional, dan mengharagi pendapat sesama
mahasiswa.
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Saran

Pembelajaran dengan meggunakan model
isu kontroversial dapat meningkatakan kemam-
puan berfikir mahasiswa pada mata kuliah
Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indo-
nesia. Untuk itu peneliti merekomendasikan su-
paya pengajar lain dapat menerapkan model pem-
belajaran isu kontroversial pada mata kuliah lain
yang diampu, dengan berbagai variasi media yang
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
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